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ABSTRAK 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan sosialisasi dan pendampingan memanah bersama anak-anak dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi para santri serta membangun koneksi sosial emosional dalam pengembangan karakter sejak dini di TPA Al-Fatih Batanghari, Lampung Timur. Kegiatan ini dilakukan dengan melibatkan anak-anak usia dini di TPA Al-Fatih sebagai peserta. Metode yang digunakan meliputi kegiatan sosialisasi, pelatihan memanah, dan pendampingan dalam mengembangkan karakter melalui aktivitas memanah. Hasil dari pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan pendampingan memanah bersama anak-anak di TPA Al-Fatih dapat memberikan dampak positif dalam membangun koneksi sosial emosional dan pengembangan karakter sejak dini. Melalui kegiatan memanah, anak-anak dapat belajar mengendalikan emosi, meningkatkan konsentrasi, ketekunan, dan mengembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, komunikasi, dan saling menghargai. Partisipasi anak-anak dalam kegiatan memanah juga meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian mereka dalam menghadapi tantangan. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk memperluas pengetahuan mereka tentang olahraga memanah dan mengenal nilai-nilai positif yang terkait dengan pengembangan karakter.

Kata kunci: sosialisai dan pendampingan, memanah, sosial emosional, karakter, anak 
ABSTRACT 
Community service aims to conduct socialization and mentoring in archery with children, aiming to enhance knowledge and skills for students and build social-emotional connections in character development from an early age at TPA Al-Fatih Batanghari, East Lampung. This activity involves early childhood children at TPA Al-Fatih as participants. The methods used include socialization activities, archery training, and mentoring in character development through archery activities. The results of this community service show that socialization and mentoring in archery with children at TPA Al-Fatih can have a positive impact on building social-emotional connections and character development from an early age. Through archery activities, children can learn to control their emotions, improve concentration, perseverance, and develop social skills such as cooperation, communication, and mutual respect. The participation of children in archery activities also enhances their self-confidence and courage in facing challenges. Additionally, this activity provides opportunities for children to broaden their knowledge of archery as a sport and learn positive values associated with character development.
Keywords: socialization and mentoring, archery, social-emotional, character, children.
PENDAHULUAN

Pendidikan karakter sejak dini merupakan aspek penting dalam pembentukan pribadi yang baik dan berkualitas. Salah satu elemen kunci dalam pendidikan karakter adalah pengembangan koneksi sosial emosional anak-anak (Marlisa, 2019). Koneksi sosial emosional yang kuat dapat membantu anak mengembangkan kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi, serta mengelola emosi secara positif.
Sayangnya, dalam konteks globalisasi dan modernisasi saat ini serta perkembangan teknologi seringkali menjadi fokus utama anak-anak TPA Batanghari Lampung Timur, sehingga mengakibatkan kurangnya interaksi sosial langsung. Hal ini dapat berdampak negatif pada kemampuan anak untuk membentuk hubungan sosial emosional yang sehat. Oleh karena itu, perlu adanya upaya khusus untuk memfasilitasi pembentukan koneksi sosial emosional sejak dini dan membangun kedekatan pada orang tua (Marlisa et al., 2022). 
seperti yang banyak kita ketahui anak usia dini memiliki potensi yang dapat dikembangkan, tetapi tergantung pembinaan yang dilakukan sejak dini, oleh sebab itu rasanya sangat penting untuk menanamkan pendidikan karakter bagi anak usia dini, yang mana tujuannya  untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan agar menjadi suatu kebiasaan ketika anak sudah dewasa. Pada masa ini anak belum mendapatkan pengaruh negatif yang cenderung banyak berasal dari lingkungan sehingga orangtua maupun pendidik anak usia dini akan sangat lebih mudah membimbing anak untuk memaksimalkan perkembangannya terutama dalam menanamkan nilai-nilai karakter (Cahyaningrum et al., 2017). Sebagaimana tujuan pendidikan karakter adalah memberikan tuntunan kepada anak anak untuk mengembangkan nilai-nilai karakter secara sadar baik di sekolah maupun di lingkungan sekitar (Agung, 2017). 
Dalam konteks tersebut, sosialisasi dan pendampingan memanah bersama anak menjadi solusi yang relevan yang akan di lakukan pada TPA Batanghari lampung timur. Kegiatan memanah bukan hanya sekadar olahraga fisik, tetapi juga menyediakan platform untuk membangun kepercayaan diri, konsentrasi, serta mengelola emosi. Dengan menggabungkan elemen sosialisasi dan pendampingan dalam kegiatan memanah, diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan karakter anak-anak di TPA Batanghari lampung timur.
Sosialisasi dan pendampingan memanah bersama anak merupakan kegiatan yang penting dalam pengembangan karakter anak sejak dini. Dalam konteks ini, membangun koneksi sosial-emosional menjadi aspek krusial yang perlu diperhatikan. Anak-anak yang memiliki koneksi sosial-emosional yang kuat cenderung memiliki kemampuan untuk berinteraksi secara positif dengan orang lain, mengelola emosi dengan baik, serta membangun hubungan yang sehat. Oleh karena itu, penting untuk memahami latar belakang masalah yang melatarbelakangi pentingnya sosialisasi dan pendampingan memanah bersama anak dalam membangun koneksi sosial-emosional.





Minimnya kegiatan olahraga dalam keseharian santri sehingga membuat mereka bosan dan belum bisa mengetahui kemampuan diri.

Belum adanya program khusus olah raga yang juga di sunahkan salah satunya adalah memanah.

Minimnya kedekatan anak dengan orangtua (pada aspek sosial-emosional )
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Gambar 1. analisis situasi dilapangan
 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat kali ini dilakukan dengan menggunakan metode partisipasi sosial, yang mana tim pengabdi turun langsung kelapangan untuk ikut berpartisipasi dalam pemberian materi dalam sosialisasi dan pendampingan memanah bersama anak di TPA Al-Fatih desa banjarrejo lampung timur. Tim pengabdian melakukan sosialisasi pada ibu-ibu  (wali murid)  TPA Al-Fatih desa banjarrejo Lampung Timur terhadap kegiatan memanah merupakan satu kegiatan yang bisa membangun kedekatan sosial emosional anak dan orangtua. Kegiatan awal dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah ketua pengusul bersama anggota melakukan observasi. Kemudian selanjutnya adalah koordinasi dengan seluruh mitra tentang kegiatan pengabdian mulai dari pelatihan sampai pendampingan.  Pelaksanaan pengabdian yaitu pada tanggal 01 Agustus 2023  sampai dengan 27 Agustus 2023 dari awal pelaksanaan observasi sampai dengan selesai kegiatan pengabdian. Pelaksanaan kegiatan pemberian materi secara langsung dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2023 yang dihadiri oleh guru TPA Al-Fatih serta 15 orang wali murid yang sebagian besar adalah ibu-ibu. Mahsiswa yang membantu kegiatan berjumlah 7 mahasiswa terdiri dari mahasiswa S1 PAUD Universitas Muhammadiyah Metro. Tim pengabdian menyiapkan alat dan bahan seperti materi yang akan diberikan yaitu menggunakan powerpoint interaktif serta ice breaking untuk mencairkan suasana pelatihan supaya menarik perhatian peserta. Metode yang ditawarkan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi mitra dalam pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Tahapan yang akan dilakukan pada program pengabdian  dengan tema “Sosialisasi Dan Pendampingan Memanah Bersama Anak: Membangun Koneksi Sosial-Emosional Dalam Pengembangan Karakter Sejak Dini Di TPA Batanghari Lampung Timur” dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
(MITRA)
TIM PENGUSUL

Masalah 




Belum adanya program khusus olah raga yang juga di sunahkan salah satunya adalah memanah.

Minimnya kedekatan anak dengan orangtua (pada aspek sosial-emosional ) dan membentuk karakter anak dari memnah 

Minimnya kegiatan olahraga dalam keseharian santri sehingga membuat mereka bosan dan belum bisa mengetahui kemampuan diri.




	


Solusi



Mengadakan kegiatan olahraga panahan

Melakukan sosialisasi koneksi sosial emosional anak dan orangtua dan menanamkan nilai karakter dari memanah 
Melakukan pendampingan  tentang manfaat panahan dan keutamaanya sebagai salah satu olahraga yang disunnahkan Nabi SAW.




Gambar 1. Tahapan langkah – langkah solusi




HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Kegiatan pengabdian pelatihan panahan terdiri dari 4 manfaat yang akan dicapai yaitu: (1) Meningkatkan pemahaman para santri tentang pentingnya panahan sebagai salah satu olahraga yang disunahkan oleh Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasallam . (2) Meningkatkan pemahaman para santri tentang manfaat yang dapat diperoleh dari olahraga panahan baik secara ruhiyah maupun jasadiyah. (3) Terlaksananya beberapa kiat dan teknik yang bisa diterapkan agar santri dapat menembak sasaran tepat ditengah dalam waktu singkat. (4) haapannya untuk merkatkan hubungan sosial dan emosional anak dengan orangtua melalui kegiatan ini.
Kegiatan pelatihan panahan dilaksanakan pada hari minggu tanggal 27 agustus 2023 di lapangan Batanghari Kab. Lampung Timur  Kegiatan ini diikuti oleh 17 orang peserta yang didampingi oleh tim pengabdi. 
Tujuan dari kegiatan panahan santri TPA AL Fatih yaitu agar dapat menanamkan nilai sunnah Nabi dengan melakukan kegiatan olahraga yang disunnahkan ini. Kemudian dapat menanamkan hidup sehat dengan berolahraga, serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi para santri. 
Selanjutnya yaitu pelatihan bagaimana menggunakan alat panah yaitumulai dari teknik posisi, menempatkan anak panah, memegang busur dan anak panah, hingga melepaskan tembakan dari pemasangan busur dan cara bagaiamana meletakkan anak panah yang baik dan benar. Santri juga diajarkan bagaimana cara memanah yang baik dan benar guna melatih kekuatan otot dan konsentrasi mata agar tetap focus. Pelatihan ini dilatih oleh salah satu tim pengusul yaitu Kamal Khoirul Ahyar. Sebagai pelatih dan juga pemateri yang mensosialisasikan tentang olahraga panahan. 
Mitra dibagi menjadi dua kelompok yaitu santri putra dan santri putri dengan didampingi masing-masing oleh Umi dan Abi pengurus TPA. Santri secara bergilir maju ke depan untuk mempraktikkan olaharaga panahan. Berikut adalah beberapa dokumentasi dari kegiatan panahan santri TPA Al Fatih di lapangan Batanghari Kab. Lampung Timur.  Selanjutnya tim pengabdi menyiapkan materi dalam bentuk powerpoint yang kemudian di tampilkan di LCD untuk memaparkan materi terkait dengan memanah sebagai berikut: 
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Gambar 2. Pendampingan Program Memanah Di TPA Al-Fatih


SIMPULAN (12pt)

Melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan memanah, dan pendampingan, anak-anak di TPA Al-Fatih telah dapat mengembangkan keterampilan sosial emosional dan karakter dengan baik sesuai sunnah Nabi. Mereka belajar mengendalikan emosi, meningkatkan konsentrasi, ketekunan, dan mengembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, komunikasi, dan saling menghargai.
Partisipasi dalam kegiatan memanah juga memberikan manfaat tambahan bagi anak-anak, seperti peningkatan rasa percaya diri, keberanian, dan kemampuan menghadapi tantangan. Selain itu, mereka juga dapat memperluas pengetahuan mereka tentang olahraga memanah dan mengenal nilai-nilai positif yang terkait dengan pengembangan karakter.
Pengabdian masyarakat ini juga memberikan manfaat yang lebih luas. Selain memberikan dampak positif bagi anak-anak di TPA Al-Fatih, kegiatan ini juga membantu masyarakat dan pihak terkait untuk lebih memahami pentingnya pengembangan karakter sejak usia dini. Dengan memanfaatkan olahraga memanah sebagai sarana, pengabdian ini memberikan contoh yang baik dalam mengintegrasikan pembelajaran dan pengembangan karakter.
Dalam konteks TPA Al-Fatih, pengabdian masyarakat ini memberikan model yang dapat diadopsi dan diterapkan di lembaga serupa untuk meningkatkan koneksi sosial emosional anak-anak, pengembangkan karakter sejak dini, menanamkan hidup sehat dengan berolahraga, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi para santri. Metode sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan memanah dapat menjadi alternatif yang efektif dalam mencapai tujuan tersebut.
Keseluruhan, pengabdian masyarakat ini telah membuktikan bahwa sosialisasi dan pendampingan memanah bersama anak-anak di TPA Al-Fatih dengan dikemas dalam kegiatan yang menarik dan bermanfaat, pengabdian ini memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi perkembangan mereka secara holistik.

UCAPAN TERIMAKASIH 

Ucapan terimakasih kepada LPPM UM Metro yang telah memberikan suport dalam pelaksanaan pengabdian untuk mendukung berlangsungnya kegiatan pengabdian. Semoga kedepannya kegiatan pengabdian dapat berlangsung secara kontinue dan dapat bermanfaat bagi masyarakat Banjarrejo. Selanjutnya kami ucapkan terimakasih kepada Kepala Sekolah TPA Al-Fatih Banjarrejo, serta dewan guru dan segenap panitia dari mahasiswa PIAUD UM Metro yang telah membantu suksesnya kegiatan selama kegiatan pengabdian berlangsung.
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Panahan dari segi sunnah

o Panahan merupakan salah satu olahraga yang
masuk dalam anjuran Nabi Muhammad SAW. Hal ini
dikuatkan dari beberapa hadis Rasul yang
menyebutkan soal memanah seperti berikut,
"Ajarilah anak-anak kalian berkuda, berenang, dan
memanah,” (HR Bukhari, Muslim).

o "Lemparkanlah (panah) dan tunggangilah

(kuda).”(HR Muslim)
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MANFAAT BAGI TUBUH

OLAHARAGA PANAHAN
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Manfaat

o Selain erat dengan peradaban Islam, memanah ternyata
memiliki berbagai manfaat untuk kesehatan, baik itu fisik
maupun mental.

o dari Hatim bin Laits Al Jauhari, ia berkata: Yahya bin
Hammad menuturkan kepada kami, ia berkata: Abu
‘Awwanah menuturkan kepada kami, dari Abdul Malik bin
‘Umair, dari Mush’ab bin Sa’ad, dari ayahnya (Sa’ad bin
Abi Waqqgash radhiallahu’anhu) ia berkata, Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: ‘hendaknya kalian

latihan menembak karena itu permainan yang paling

bagus bagi kalian."”
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Manfaat

Meningkatkan koordinasi tangan dan mata, serta
keseimbangan.

Meningkatkan fleksibilitas tangan dan jari.
Membangun kekuatan tubuh.

Meningkatkan kesabaran.

Meningkatkan fokus.

Membangun kepercayaan diri.

Merupakan olahraga sosial.

Merupakan bentuk latihan kebugaran.
Merelaksasi tubuh.

Merupakan olahraga yang dapat dimainkan semua
orang.
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CARA MENGGUNAKAN

OLAHRAGA PANAHAN
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1. Tentukan Mata Dominan
Anda

o Seperti yang telah Anda duga, mata dominan akan
lebih akurat untuk membidik dan mengukur jarak.
Dalam panahan, mata dominan lebih penting
daripada tangan dominan karena Anda harus dapat
menentukan sasaran dari anak panah yang Anda
tembakkan.
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1. Tentukan Mata Dominan
Anda

o Seperti yang telah Anda duga, mata dominan akan
lebih akurat untuk membidik dan mengukur jarak.
Dalam panahan, mata dominan lebih penting
daripada tangan dominan karena Anda harus dapat
menentukan sasaran dari anak panah yang Anda
tembakkan.
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T 3. Dapatkan Perlengkapan

| Panahan Yang Cocok

|

. o Kenakan pelindung lengan (yang juga dikenal dengan
nama "vambrace" atau bracer) pada lengan busur

Anda (lengan yang memegang busur) untuk
melindungi lengan dari tamparan tali busur.
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3. Dapatkan Perlengkapan
Panahan Yang Cocok

o kenakan pelindung dada (terutama apabila Anda
wanita) untuk melindungi dada dari tamparan tali
busur, dan agar pakaian tidak menghalangi
lontaran tali. Biasanya alat ini terbuat dari plastik
yang lentur.

o Kenakan pelindung jari (finger tab) pada jari yang
digunakan untuk menarik tali busur. Alat ini berupa

potongan kulit atau kain tebal yang melindungi jari

ketika Anda melepaskan tali busur.
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| 3. Dapatkan Perlengkapan
Panahan Yang Cocok

| 0 Bisa kenakan sarung tangan boling agar genggaman
tangan pada handel busur tidak bergeser, dan agar
tangan yang terbuka tetap menempel pada handel
sehingga busur bisa bergerak dengan bebas ketika
anak panah dilepaskan.

o Bisa mengenakan quiver di punggung atau pinggang.
Quiver adalah peralatan untuk menempatkan anak

panah
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4. Lakukan Posisi Menembak
Yang Benar
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4. Lakukan Posisi Menembak
Yang Benar





image16.jpeg
5. Pasang Anak Panah

’ ARROW REST





image17.jpeg
| 5. Pasang Anak Panah

|

|

|

| 0 Arahkan busur ke bawah dan tempatkan batang (shaft) [

anak panah di arrow rest (benda untuk meletakkan anak |
panah)

o Tancapkan bagian belakang anak panah ke tali busur
dengan nock (komponen kecil dari plastik yang memiliki
lekukan untuk dipasang ke tali busur).

o Apabila anak panahnya mempunyai tiga vane (baling-baling
atau bulu yang dipasang di bagian belakang anak panah),
posisikan anak panah sehingga salah satu bulu mengarah
ke luar dari busur.

o Tempatkan anak panah di bawah nock bead atau di

tengahnya apabila terdapat dua nock locator (penanda di

tali busur untuk menempatkan nock)
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6. Gunakan Tiga Jari Untuk Menahan Anak
Panah Pada Tali Busur Dengan Ringan
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6. Gunakan Tiga Jari Untuk Menahan Anak
Panah Pada Tali Busur Dengan Ringan

|
o Posisi yang paling umum, jari telunjuk ditempatkan di atas anak |

panah. sedangkan jari tengah dan jari manis berada di
bawahnya. Ini dinamakan gaya tarikan busur Mediterania atau
gaya "split finger" dan merupakan posisi jari yang paling populer
pada saat ini.

Dalam tradisi menarik busur di Timur, talinya ditarik
menggunakan ibu jari dan biasanya dibantu dengan cincin yang
terbuat dari logam atau tulang untuk melindungi ibu jari

Jenis genggaman busur yang lain adalah dengan menempatkan
tiga jari di bawah anak panah sehingga anak panah akan berada
lebih dekat dengan mata. Ini merupakan posisi yang disarankan
ketika menembak tanpa menggunakan sight (alat pembidik).





image20.jpeg
s

3

N

N

&
6. Gunakan Tiga Jari Untuk Menahan Anak
Panah Pada Tali Busur Dengan Ringan

Posisi yang paling umum, jari telunjuk ditempatkan di atas anak
panah, sedangkan jari tengah dan jari manis berada di
bawahnya. Ini dinamakan gaya tarikan busur Mediterania atau
gaya "split finger" dan merupakan posisi jari yang paling populer
pada saat ini.

Dalam tradisi menarik busur di Timur. talinya ditarik
menggunakan ibu jari dan biasanya dibantu dengan cincin yang
terbuat dari logam atau tulang untuk melindungi ibu jari.

Jenis genggaman busur yang lain adalah dengan menempatkan
tiga jari di bawah anak panah sehingga anak panah akan berada
lebih dekat dengan mata. Ini merupakan posisi yang disarankan
ketika menembak tanpa menggunakan sight (alat pembidik).
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o Tarik tali busur ke arah wajah ke posisi

7. Angkat Dan Tarik Busur

o Arahkan bow arm (lengan yang memegang tali busur) ke
sasaran. Siku bagian dalam harus sejajar dengan lantai
dan posisi busur harus tetap vertikal. Pemanah harus bisa
melihat bagian belakang anak panah secara langsung.

"titik jangkar". Posisi

jangkar biasanya berada di sekitar pipi, dagu, telinga atau

sudut mulut. Posisinya tergantung pilihan, tetapi harus
berada di titik yang konsisten setiap kali menembak.

Berhati-hatilah, jangan terlalu relaks atau berlebihan saat

menarik tali ketika telah mencapai titik jangkar. Ini bisa

membuat tembakan tidak tepat pada sasaran atau
berkurang kekuatannya.





image22.jpeg
8. Bidik Sasarannya
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8. Bidik Sasarannya

| 0 Menembak secara instingtif atau menggunakan sight.

| 0 Tembakan instingtif adalah koordinasi antara mata dengan

J lengan yang memegang busur sehingga yang memandu

adalah pengalaman dan alam bawah sadar. Ini
memerlukan konsentrasi yang tinggi dan banyak latihan.
Berkonsentrasilah hanya pada sasaran.

o Jika menggunakan sight, harus menyesuaikan pin yang ada
di bagian samping busur compound atau recurve untuk
diatur dengan jarak tembak yang berbeda. Cara ini mudah
dipelajari sehingga sangat cocok untuk pemula yang

kurang berpengalaman.
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| 9. Lepaskan Anak Panah Dengan Merilekskan
Jari Tangan Yang Menarik Tali Busur
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9. Lepaskan Anak Panah Dengan %
Merilekskan Jari Tangan Yang Menarik Tali
] Busur

|

|

|

Iz
' 0 Walaupun ini terlihat mudah, cara dalam melepaskan [

| jari tangan dari tali busur bisa memengaruhi
terbangnya anak panah.

o0 Beberapa masalah yang bisa dialami ketika |
melepaskan tali busur di antaranya adalah munculnya |
sentakan dan getaran. Apa pun yang bisa

membelokkan laju tali busur ketika jari melepaskannya

maka dapat mengubah arah anak panah.
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Assalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakatuh...

Bismillahirrahmaanirrahiim...
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OLAHRAGA PANAHAN

OLAHRAGA YANG DISUNNAHKAN
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Pengertian

o Panahan adalah salah satu olahraga yang
dilakukan pemanah dengan cara menembakkan
anak panah dengan bantuan busur untuk
mencapai target atau sasaran tembak pada jarak
yang sudah ditentukan. Di masa lalu, panahan
digunakan untuk berburu dan bertempur, tetapi
pada masa sekarang, panahan telah menjadi
olahraga ketepatan menembak.





image28.png
&nar
SangSurya




